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ABSTRAK 

Manajemen waktu adalah proses pencapaian suatu sasaran atau tujuan tertentu yang telah 

ditentukan dalam kurun waktu tertentu dengan menggunakan sumber daya secara efektif 

dan efisien, seperti manusia, uang, perlengkapan, bahan-bahan, dan metode-metode 

tertentu serta dengan menyisihkan kegiatanya.Manajemen waktu termasuk kedalam proses 

yang diperlukan untuk memastikan waktu penyelesaian proyek. Dimana dalam 

perencanaan dan penjadwalan tersebut telah disediakan pedoman yang spesifik untuk 

menyelesaikan aktivitas proyek dengan lebih cepat dan efisien.Penelitian dilakukan guna 

menganalisa manajemen waktu pada proyek jembatan Tremas, selain itu dalam penelitian 

ini juga membahas faktor-faktor penyebab keberhasilan penerapan manajemen waktu dan 

menganalisa jalur kritis pada proyek jembatan.Penelitian ini menghasilkan analisa dimana 

penerapan manajemen waktu cukuplah baik karena ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi keberhasilannya yaitu ketersedian bahan bangunan yang dekat, 

komunikasi antar tim konstruksi dan atasan yang cukup baik dan ketegasan dalam 

mengambil keputusan.  Dalam analisa jalur kritisnya juga menghasilkan perhitungan 

waktu terpanjang yaitu 67 hari dan waktu terpendek yaitu 53 hari. 

Kata kunci: manajemen waktu, faktor keberhasilan dan jalur kritis (critical path method) 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan zaman 

khususnya dalam dunia industri, begitu juga 

dengan perkembangan sarana transportasi, 

terutama jembatan dan jalan raya yang 

semakin pesat, maka tingkat kesulitan untuk 

mengelola dan menjalankan sebuah proyek 

jembatan semakin tinggi.Semakin tinggi 

tingkat kesulitannya, berarti semakin panjang 

durasi waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan proyek tersebut. 

Perlu sebuah aplikasi manajemen 

waktu untuk mengelola sebuah proyek 

jembatan supaya tercapai efisiensi dan 

efektifitas pengelolaan proyek. Merencanakan 

manajemen waktunya juga harus diikuti 

sebuah pelaksanaan proyek yang baik dan 

sesuai perencanaan. Dengan manajemen waktu 

dan pelaksanaan proyek yang baik maka resiko 

keterlambatan menjadi lebih kecil. Secara 

tidak langsung hal tersebut tentunya akan 

mengurangi pembengkakan biaya, serta 

akhirnya akan mendatangkan 

keuntungan tersendiri bagi para 

kontraktor sebagai penanggung jawab 

pelaksanaan sebuah proyek jembatan. 

Manajemen waktu termasuk kedalam 

proses yang diperlukan untuk memastikan 

waktu penyelesaian proyek. Sistem manajemen 

waktu berpusat padaperencanaan dan 

penjadwalan proyek yang berjalan atau 

tidaknya. Dimana dalam perencanaan dan 

penjadwalan tersebut telah disediakan 

pedoman yang spesifik untuk menyelesaikan 

aktivitas proyek dengan lebih cepat dan 

efisien. Studi ini secara khusus membahas 

bagaimana pelaksanaan manajemen waktu 

proyek konstuksi jembatan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Penerapan manajemen waktu pada 

proyek jembatan desa Tremas Kecamatan 

Arjosari, Kabupaten Pacitan.Faktor–faktor 

apa saja yang mempengaruhi keberhasilan 

manajemen waktu pada proyek jembatan 

desa Tremas Kecamatan Arjosari, Kabupaten 

Pacitan.Analisa jalur kritis pada proyek 

jembatan desa Tremas menggunakan CPM 

(Critical Path Method). 

 

1.3 Tujuan 

Mengidentifikasipenerapan 

manajemen waktu pada proyek jembatan 

desa Tremas Kecamatan Arjosari, Kabupaten 

Pacitan. 

Mengetahui faktor penentu keberhasilan 

penerapan manajemen waktu pada proyek 

jembatan desa Tremas Kecamatan Arjosari, 

Kabupaten Pacitan. 

Mengetahui analisa jalur kritis proyek 

jembatan desa Tremas menggunakan CPM 

(Critical Path Method) 

 

1.4 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat dan pembelajaran 

kepada semua   kalangan sebagai berikut: 

Manfaat bagi mahasiswa 

Mengetahui pelaksanaan manajemen 

waktu apakah sesuai atau tidak, serta 

kendala-kendala yang dihadapi dalam 

melaksanakan manajemen waktu, sehingga 

dapat menjadi masukan kepada 

perusahaan.Mengetahui faktor-faktor yang 

perlu diperhatikan dalam keberhasilan 

penerapan manajemen waktu sebuah 

proyek.Dapat menganalisa jalur kritis sebuah 

sebuah proyek menggunakan CPM (Critical 

Path Method). 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Umum 

Manajemen Waktu Proyek 

Definisi dan pengertian 

manajemen waktu menurut para ahli yang 

masing-masing tokoh mempunyai 

pandangan sebagai berikut: 

1. Prof. Dr. H. Arifin Abdul 

Rachman dalam buku 

“kerangka Pokok-Pokok 

Manajemen” artinya sebagai 

kegiatan-kegiatan atau aktivitas-

aktivitas, proses yakni kegiatan 

dalam rentetan urutan-urutan, 

institute atau orang-orang yang 

melakukan kegiatan atau proses 

kegiatan.  

2. Ricky W. Griffin, manajemen 

waktu sebagai sebuah proses 

perencanaan, pengkoordinasian, 

dan pengontrolan sumber daya 

untuk mencapai sasaran (goals) 

secara efektif dan efisien. 

Efektif berarti bahwa tujuan 

dapat dicapai sesuai dengan 

perencanaan, sementara efisien 

berarti bahwa yang ada 

dilaksanakan secara benar, 

terorganisir dan sesuai jadwal. 

3. Lyndak F. Urwick, pengertian 

manajemen waktu adalah 

forecasting (meramalkan), 

planning organizing 

(perencanaan atau 

pengorganisiran), commanding 

(memerintahkan), coordinating 

(pengkoordinasian) dan 

controlling (pengontrolan). 

4. James A.F. Stonner, 

manajemen waktu adalah proses 

perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengawasan 

usaha-usaha para anggota 

organisasi dan penggunaan 

sumber-sumber daya organisasi 

lainnya agar mencapai tujuan 

organisasi yang ditetapkan. 

5. Prof. Eiji Ogawa, manajemen 

waktu adalah perencanaan, 

pengimplementasian dan 

pengendalian kegiatan-kegiatan 

termasuk sistem pembuatan 

barang yang dilakukan oleh 

organisasi usaha dengan terlebih 

dahulu telah menetapkan 
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sasaran-sasaran untuk kerja 

yang dapat disempurnakan 

sesuai dengan kondisi 

lingkungan yang berubah. 

6. Federick Winslow Taylor, 

manajemen waktu adalah suatu 

percobaan yang sungguh-

sungguh untuk menghadapi 

setiap persoalan yang timbul 

dalam pimpinan perusahaan dan 

organisasi yang lain atau setiap 

system kerjasama manusia 

dengan sikap dan jiwa seorang 

sarjana dan dengan 

menggunakan alat-alat 

perumusan. 

7. Taylor (Thn. 1990) mengatakan 

bahwa manajemen waktu adalah 

pencapaian sasaran utama 

kehidupan sebagai hasil utama 

kehidupan sebagai hasil dari 

menyisihkan kegiatan-kegiatan 

yang tidak berarti yang sering 

memakan banyak waktu. 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen waktu adalah proses 

pencapaian suatu sasaran atau tujuan tertentu yang telah ditentukan dalam kurun waktu tertentu 

dengan menggunakan sumber daya secara efektif dan efisien, seperti manusia, uang, perlengkapan, 

bahan-bahan, dan metode-metode tertentu serta dengan menyisihkan kegiatanya.(Kathie Permatasari 

K,2008) 

2.1 Kerangka Pemikiran 

         Mulai 

 

                    Studi kasus 

 

                             Pengumpulan data: 

Informasi Observasi 

Dokumentasi 

 

Analis data 

Manajemen waktu 

Faktor keberhasilan 

Analisa jalur kritis 

                    Kesimpulan dan saran 

            

                       Selesai 

3. METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada proyek 

Dinas Bina Marga dan Pengairan Kabupaten 

Pacitan.Proyek yaitu rehabilitasi jembatan 

Tremas, Kecamatan Arjosari, Kabupaten 

Pacitan. Proyek ini dalam pelelangan 

dimenangkan oleh CV. WAHYU PURNAMA 

dengan total anggaran Rp. 194.775.000,00 dan 

dikerjakan dengan durasi 3 bulan yaitu dimulai 

pada tangan 05 Agustus sampai dengan 05 

Oktober 2014.  

Fokus Penelitian 

Penerapan manajemen waktu pada 

proyek jembatan desa Tremas Kecamatan 

Arjosari, Kabupaten Pacitan. 

Faktor – faktor apa saja yang 

mempengaruhi keberhasilan penerapan 
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manajemen waktu pada proyek jembatan desa 

Tremas Kecamatan Arjosari, Kabupaten 

Pacitan. 

Analisa jalur kritis pada proyek jembatan 

desa Tremas menggunakan CPM (Critical Path 

Method). 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik Observasi dan 

Dokumentasi. 

Pengumpulan Data 

Observasi Lapangan 

Observasi dalam penelitian ini digunakan 

untuk mendapatkan informasi dan data yang 

tidak diperoleh dari pustaka serta 

membuktikan kebenaran data-data  umum 

yang diperoleh dari pustaka.Data observasi 

yang diperoleh bersifat deskriptif faktual, 

cermat, dan terperinci mengenai keadaan di 

lapangan, kegiatan manusia, situasi sosial dan 

serta kontak kegiatan. 

Cakupan teknis dilapangan pekerjaan 

yang akan dikerjakan dalam proyek rehabilitasi 

jembatan Tremas meliputi; 

Divisi 3 pekerjaan tanah 

(1) Seksi 3.1 Galian 

Galian biasa harus mencakup seluruh 

galian yang tidak diklasifikasikan sebagai 

galian batu, galian struktur, galian sumber 

bahan dan galian pekerjaan beraspal. 

Galian batu harus mencangkup galian 

bongkahan batu dengan volume 1 meter 

kubik atau lebih dan seluruh batu atau bahan 

lainnya yang menurut Direksi pekerjaan 

adalah tidak praktis mengali tanpa 

menggunakan alat bertekanan udara atau 

pemboran dan peledakan. 

 Seksi 3.2 Timbunan. 

Timbunan yang dicangkup oleh 

ketentuan dalam Seksi ini harus dibagi 

menjadi tiga jenis, yaitu timbunan biasa, 

timbunan pilihan dan timbunan pilihan  

diatas tanah rawa. 

Timbunan pilihan akan digunakan 

sebagai lapis penopang (capping layer) untuk 

meningkatkan daya dukung tanah dasar, juga 

digunakan didaerah saluran air dan lokasi 

serupa dimana bahan yang plastis sulit 

dipadatkan dengan baik. 

Timbuna pilihan diatas rawa akan 

digunakan untuk melintasi daerah yang 

rendah dan selalu tergenang oleh air, yang 

menurut pendapat Direksi pekerjaan tidak 

dapat dialirkan atau dikeringkan dengan cara 

yang diatur dalam spesifikasi ini. 

Divisi 7 Struktur 

Seksi 7.1 Beton 

Pekerjaan ini harus pula mencakup 

penyiapan tempat kerja untuk pengecoran 

beton, pengadaan, perawatan beton, lantai 

kerja dan pemeliharaan fondasi seperti 

pemompaan atau tindakan lain untuk 

mempertahankan agar fondasi tetap kering. 

Mutu beton yang digunakan pada 

masing-masing bagian pekerjaan dalam 

kontrak harus seperti yang ditunjukan dalam 

gambar rencana atau sebagaimana 

diperintahkan oleh Direksi Pekerjaan. 

Seksi 7.3 Baja Tulangan 

Pekerjaan ini harus mencakup 

pengadaan dan pemasangan baja tulangan 

sesuai dengan Spesifikasi dan Gambar, atau 

sebagaimana yang diperintahkan oleh Direksi 

Pekerjaan. 

Seksi 7.4 Baja Struktur 

Baja struktur adalah bahan struktur 

jembatan baja seperti jembatan rangka baja, 

gelegar baja, gelegar baja komposit termasuk 

komponen gelegar baja komposit seperti 

balok, pelat, baut, ring, diafragma yang 



1 
 

digunakan sebagai komponen konstruksi 

jembatan. 

Pekerjaan yang diatur dalam Seksi ini 

harus mencakup struktur baja dan bagian baja 

dari struktur baja komposit, yang 

dilaksanakan memenuhi garis, kelandaian 

dan dimensi yang ditunjukan dakam gambar 

atau yang ditetapkan oleh Direksi Pekerjaan. 

Pekerjaan ini terdiri atas pelaksanaan struktur 

baja baru, pelebaran dan perbaikan dari 

struktur. 

(2) Seksi 7.9 Pasangan Batu.  

a) pekerjaan ini harus mencakup 

pembuatan struktur yang ditunjukan dalam 

gambar atau seperti yang diperintahkan 

Direksi Pekerjaan, yang dibuat dari pasangan 

batu. Pekerjaan harus meliputi pemasokan 

semua bahan, galian, penyiapan fondasi dan 

seluruh pekerjaan yang diperlukan untuk 

menyelesaikan struktur sesuai dengan 

spesifikasi ini dan memenuhi garis, 

ketinggian, pemotongan dan dimensi seperti 

yang ditunjukan dalam gambar atau 

sebagaimana yang diperintahkan secara 

tertulis oleh Direksi Pekerjaan.  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

5.2 Manajemen waktu dalam pekerjaan 

proyek jembatan tremas ini sudah 

cukup baik, sehingga waktu 

pelaksanaan tidak terjadi 

keterlambatan. 

5.3 Faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan proyek 

jembatan Tremas antara lain yaitu 

ketersedian bahan yang dekat, 

komunikasi antar atasan dan tim 

konstruksi yang baik, ketegasan 

dalam mengambil keputusan dan 

owner yang mengutamakan 

kostruksi mutu tinggi. 

5.4 Dari hasil diatas pekerjaan pada 

proyek jembatan tremas 

menunjukan percepat waktu, 

sehingga dapat mempercepat 

jadwal pelaksanaan berikut. 

5.5 Saran 

Perusahaan kontraktor harus benar-benar 

memperhatikan tentang pengelolaan jadwal 

pelaksanaan dalam sebuah proyek. 

Pekerjaan proyek yang dikerjakan tidaklah 

hanya memperhatikan jadwal pelaksanaan saja, 

namun juga harus memperhatikan kualitas atau 

mutu sebuah konstruksi. 
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Sebagai penutup, penulis menyadari dalam 

skripsi ini masih banyak kekurangan dan jauh 

dari sempurna. Semoga apa yang menjadi 
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